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Abstract. This MSMEs product curation assistance is motivated by
the many potential MSMEs in Probolinggo Regency that have not
been optimally developed. The purpose of this curation is to
encourage MSMEs in Probolinggo Regency to compete in modern
and even export markets. In addition, curating products for MSMEs
can ensure that these products meet the quality and feasibility
standards required by consumers. This curation assistance is a
collaboration between Business Center at the University of Nurul
Jadid, Rumah Kurasi, and the Probolinggo District Office of
Cooperatives, Micro Enterprises, Trade and Industry. There were 20
business participants who participated in the product curation
assistance. The curation process begins with product photos for
digitalization needs, interviews, then giving a curation report. The
curation results show that 14 MSMEs have modern market
qualifications and 6 MSMEs have traditional market qualifications.
The output of this curation assistance is a “Business to Business
(B2B) — Business Matching” event or bringing together Probolinggo
District MSMEs with buyers from shops, retail, restaurants and
souvenir centers throughout Malang held at the Malang Creative
Center. They will select suitable products to be sold in their stores
based on the buyers’ wishes and product quality standards.

Abstrak. Pendampingan kurasi produk UMKM ini dilatarbelakangi
oleh banyaknya potensi UMKM di Kabupaten Probolinggo yang
belum dikembangkan dengan optimal. Tujuan kurasi produk ini
adalah untuk mendorong UMKM di Kabupaten Probolinggo agar
bisa bersaing di pasar retail modern bahkan ekspor. Selain
itu, melakukan kurasi pada produk usaha mikro, kecil, dan
menengah dapat memastikan bahwa produk-produk tersebut
sesuai dengan kriteria kualitas dan kecocokan yang dibutuhkan
oleh pelanggan. Pendampingan kurasi ini merupakan kerja sama
antara Pusat Bisnis Universitas Nurul Jadid, Rumah Kurasi, dan
Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Perdagangan dan Perindustrian
(DKUPP) Kabupaten Probolinggo. Pelaku usaha yang mengikuti
kegiatan pendampingan kurasi ini berjumlah 20. Proses kurasi
diawali dengan foto produk untuk kebutuhan digitalisasi,
wawancara, lalu pemberian rapor kurasi. Hasil kurasi menunjukkan
bahwa sebanyak 14 UMKM memiliki kualifikasi pasar modern dan
6 UMKM memiliki kualifikasi pasar tradisional. Output dari
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pendampingan kurasi ini adalah acara “Business to Business (B2B) -
Business Matching” atau mempertemukan UMKM Kabupaten
Probolinggo dengan para pembeli dari toko, retail, resto dan pusat
oleh-oleh se-Malang Raya yang dilaksanakan di Malang Creative
Center. Mereka akan memilih produk-produk yang cocok untuk
dijual di toko mereka berdasarkan keinginan pembeli dan standar
kualitas produk.

1 Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah atau dikenal sebagai UMKM telah
menjadi kekuatan dominan dalam kemajuan ekonomi Indonesia, baik di
tingkat lokal, daerah, dan nasional. Menurut data statistik yang dirilis oleh
Industri (KADIN) Indonesia,terdapat sekitar 66 juta UMKM di Indonesia
pada tahun 2023. UMKM memberikan kontribusi sebesar 61% terhadap
Pendapatan Domestik Bruto (PDB) Indonesia, setara Rp 9.580 triliun.
UMKM mempekerjakan sekitar 117 juta orang, atau setara dengan 97%
dari keseluruhan angkatan kerja. Data ini menggambarkan bahwa terdapat
potensi yang dimiliki oleh UMKM di Indonesia untuk ditingkatkan sehingga
dapat memberikan keterlibatan yang lebih besar terhadap pertumbuhan
ekonomi dan penyerapan tenaga kerja di Indonesia.

Kabupaten Probolinggo diidentifikasi sebagai salah satu daerah yang
memiliki kekuatan besar dalam sektor UMKM di Provinsi Jawa Timur.
Menurut Hidayat et al. (2023),UMKM di Probolinggo memiliki dampak
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur. Penelitiannya
menunjukkan bahwa kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) Provinsi Jawa Timur meningkat seiring waktu. Data
menunjukkan bahwa nilai PDRB Kabupaten Probolinggo naik dari 23,664
pada tahun 2021 menjadi 24,922 pada tahun 2022.

Data mandiri dari Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Perdagangan dan
Perindustrian (DKUPP) Kabupaten Probolinggo menunjukkan bahwa
Koperasi dan UMKM merupakan backbone atau tulang punggung ekonomi
kerakyatan dengan kontribusi nilai tambahnya sebesar 58,36% pada PDRB
Kabupaten Probolinggo tahun 2022 sehingga menjadi alternatif
percepatan pemulihan ekonomi pasca pandemi. Data SIDT Kabupaten
Probolinggo Tahun 2023 menunjukkan terdapat 80.286 UMKM di
Kabupaten Probolinggo.

Selain itu, menurut data OSS RBA Kabupaten Probolinggo Tahun 2023
menunjukkan bahwa sebanyak 38.758 UMKM di Probolinggo sudah
memiliki legalisasi usaha NIB (Nomor Induk Berusaha), 240 UMKM sudah
mendapatkan pelatihan kewirausahaan, dan terdapat 1,5 Milyar hibah alat
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produksi. Terakhir, menurut data Kementerian Agama Kabupaten
Probolinggo tahun 2024, terdapat 4.717 UMKM di Probolinggo yang sudah
tersertifikasi halal. Data di atas merupakan potensi yang harus mendapat
pembinaan dan penanganan dari Pemerintah Pusat maupun pemerintah
daerah, untuk mendukung fungsi sebagai tulang punggung ekonomi
kerakyatan.

Potensi jumlah penduduk Kabupaten Probolinggo cukup besar sebagai
konsumen utama dari produk yang diperdagangkan di wilayah Kabupaten
Probolinggo. Jumlah penduduk Kabupaten Probolinggo yang mencapai
1.159.965 jiwa (Hasil Proyeksi Penduduk Interim BPS Tahun 2022-2023).
Proyeksi jumlah penduduk tersebut adalah kekuatan pasar daerah yang
sangat kuat dan telah menjadi sasaran utama bagi produk-produk dari luar
wilayah Kabupaten Probolinggo. Pasar yang besar ini seharusnya dapat
digunakan secara maksimal untuk mendukung penjualan produk UMKM
lokal Kabupaten Probolinggo.

Secara demografis jumlah penduduk miskin Kabupaten Probolinggo
tahun 2023 adalah sebanyak 205.002 jiwa, dan menempati rangking ke-4
Kabupaten dengan jumlah penduduk miskin terbanyak se-provinsi Jawa
Timur (BPS Provinsi Jawa Timur, 2023). Oleh karena itu, program
penguatan sektor UMKM harus menjadi program prioritas dari
Pemerintah Kabupaten Probolinggo melalui DKUPP sebagai salah satu
upaya dalam pengentasan kemiskinan di Kabupaten Probolinggo.

Salah satu upaya mengembangkan potensi-potensi sektor UMKM di
Kabupaten Probolinggo yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten
Probolinggo melalui DKUPP adalah melakukan pendampingan kurasi
produk. Tujuan pendampingan adalah untuk meningkatkan daya saing
UMKM di Kabupaten Probolinggo agar mengadopsi digitalisasi sehingga
dapat bersaing di pasar retail modern bahkan global. Selain itu, kegiatan
ini dapat memastikan bahwa produk-produk tersebut memenuhi kriteria
kualitas dan kecocokan yang dibutuhkan oleh pelanggan (llham, 2023).

Kurasi produk ini dilakukan oleh Kurator dari Rumah Kurasi dan Kurator
dari Universitas Nurul Jadid yang sudah memiliki sertifikasi BNSP. Tahapan
kurasi produk diawali dengan foto produk, wawancara, dan pemberian
rapor kurasi yang berisi rekomendasi untuk UMKM. Pendampingan kurasi
ini memfasilitasi foto produk untuk kebutuhan digitalisasi dan konten
pemasaran secara daring. Digitalisasi memungkinkan  UMKM untuk
berinteraksi dengan pelanggan melalui berbagai platform dan media sosial
(Dressler & Paunovic, 2021).
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Penelitian yang dilakukan oleh Prihandono et al. (2024) menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif strategi digital terhadap kinerja UMKM.
Hasil ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya, misalnya penelitian
yang dilakukan oleh Kim (2021) juga menyatakan bahwa strategi digital
mempengaruhi kinerja UMKM karena adopsi teknologi memfasilitasi
operasi UMKM di lingkungan yang dinamis dan memastikan operasi bisnis
yang optimal dan efektif.

Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan dengan fokus yang
sama mengenai pendampingan kurasi produk UMKM di Indonesia.
Misalnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Rania & Prathama (2022)
yang menyorot kendala utama UMKM untuk menembus pasar modern
dan ekspor adalah tidak adanya standar mutu. Sutantri & Syawahidul Haq
(2023) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa kurasi produk UMKM
perlu dilakukan agar mempunyai nilai jual yang tinggi dalam pasar
tradisional, modern, dan ekspor.

Pendampingan ini memfasilitasi UMKM yang ada di Kabupaten
Probolinggo untuk menjual produknya di pasar retail modern dengan
mengadakan acara Business Matching. Business Matching merupakan
acara berkala yang dilaksanakan oleh DKUPP untuk memasarkan produk
UMKM di Kabupaten Probolinggo kepada sejumlah toko, pusat retail dan
oleh-oleh se-Malang Raya. Metode yang digunakan dalam acara Business
Matching ini dikenal dengan pemasaran Business to Business (B2B).
Business to business (B2B) adalah transaksi secara elektronik maupun fisik,
yang berlangsung antara satu entitas bisnis dengan entitas bisnis lainnya.
B2B mengacu pada penjualan produk atau jasa yang dilakukan oleh sebuah
bisnis kepada bisnis lain, bukan kepada konsumen langsung (Putri
Faradilla Indah Wahyu & Moh. Agung Surianto, 2022).

2 Metode

Program pendampingan kurasi ini dilaksanakan pada 22 Februari 2024
dengan diikuti oleh 20 pelaku usaha UMKM di Kabupaten Probolinggo.
Kegiatan kurasi produk ini merupakan rangkaian acara yang bernama “B2B
(Business to Business) - Business Matching di Malang Creative Center”
yang dilaksanakan oleh Pemerintah Kabupaten Probolinggo melalui
DKUPP. Kegiatan Business Matching mempertemukan UMKM Kabupaten
Probolinggo dengan sejumlah calon pembeli dari pusat oleh-oleh, toko
dan ritel, hotel, dan resto se-Malang Raya. Sebagai mitra Universitas Nurul
Jadid, DKUPP dan Universitas Nurul Jadid memfasilitasi pelaku UMKM
dengan kurasi produk agar bisa meningkatkan kelas mereka. Peningkatan
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kelas di sini berarti membantu pelaku UMKM yang berada di kategori kelas
tradisional untuk bertransformasi ke kelas modern. Sementara bagi
UMKM yang sudah berada di kategori kelas modern, kami menyediakan
dukungan agar mereka dapat naik ke level yang lebih tinggi, yaitu kelas
global atau ekspor. Melalui program ini, kami berharap para pelaku UMKM
dapat lebih kompetitif dan berdaya saing tinggi di pasar yang lebih luas.

Pendampingan kurasi produk ini terdapat beberapa pihak yang terlibat,

antara lain:

a.

Pemerintah  Kabupaten Probolinggo. Pemerintah  Kabupaten
Probolinggo melalui DKUPP melakanakan kurasi produk UMKM sebagai
bagian dari acara B2B (Business to Business) — Business Matching yang
dilaksanakan di Malang Creative Center.

. Pusat Bisnis Universitas Nurul Jadid. Pusat Bisnis Universitas Nurul Jadid

dalam hal ini membantu pendanaan program pendampingan kurasi
produk UMKM.

Rumah Kurasi. Tim Kurasi dari rumah kurasi terdiri dari empat orang
kurator yang berperan dalam penilaian produk UMKM, satu orang dari
verifikator kurasi dan satu orang dari tim desain kreatif.

Tim Kurator UNUJA. Tim kurator UNUJA terdiri dari penulis dan tiga
orang dosen lain yang mempunyai kompetensi dan sertifikasi BNSP di
bidang kurasi produk.

Pendaftaran Peserta Kurasi | mengisi data berupa nama pelaku usaha, alamat dan

nama usaha, nomor induk berusaha (NIB), foto
produk. Khusus produk olahan pangan mengisi data
berupa izin edar P-IRT, sertifikasi halal, dan informasi
nilai gizi.

Pelaksanaan Kurasi Produk Foto produk, wawancara, pemberian rapor kurasi

!

Pelaksanaan Business Matching

Gambar 1. Alur Pendampingan Kurasi Produk

Pendampingan kurasi produk UMKM Probolinggo ini terdiri atas

beberapa tahapan, yakni:
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a.
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Pendaftaran Peserta Kurasi

Pendaftaran produk UMKM di Kabupaten Probolinggo dilakukan
secara daring melalui g-form. Calon peserta yang akan mengikuti kurasi
diwajibkan untuk mendaftar terlebih dahulu dan mengisi data berupa
nama pelaku usaha, alamat dan nama usaha, nomor induk berusaha
(NIB), foto produk, dan khusus olahan pangan mengisi data berupa izin
edar P-IRT, sertifikasi halal, dan informasi nilai gizi. UMKM vyang
memiliki berkas lengkap akan diloloskan untuk proses kurasi produk.
Terdapat total 48 UMKM yang mendaftar untuk kurasi.

Pelaksanaan Kurasi Produk

Kurasi produk dilaksanakan pada 22 Februari 2024 di Aula Wira
Karya DKUPP Kabupaten Probolinggo. Hasil dari proses kurasi antara
lain resume portofolio dan rapor produk yang telah disetujui oleh
Rumah Kurasi, fasilitas dan bantuan untuk meningkatkan produk,
kesempatan untuk mendapatkan bimbingan dari Bank Indonesia dan
KADIN dalam persiapan ekspor produk, serta peningkatan dalam
memasarkan produk, publikasi, dan keikutsertaan produk dalam
berbagai acara.

Gambar 2. Proses Kurasi Produk

Pelaksanaan Business Matching di Malang Creative Center (MCC)

Produk UMKM vyang sudah di kurasi kemudian mengikuti acara
Business Matching di Malang Creative Center (MCC) pada Senin, 4
Maret 2024. Business Matching merupakan acara Business to Business
(B2B) yang mempertemukan UMKM di Kabupaten Probolinggo dengan
para calon pembeli dari unsur toko ritel, pusat oleh-oleh, resto, hotel,
dan sebagainya. Kegiatan ini merupakan kolaborasi antara DKUPP, Citra
Tangguh Harapan (CTH), dan Malang Creative Center.
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Gambar 3. Kegiatan Business Matching di Malang Creative Center

Hasil dari acara Business Matching adalah produk-produk UMKM
akan dikurasi secara langsung oleh toko-toko dan pusat oleh-oleh
selama berlangsungnya acara. Mereka akan memilih produk-produk
yang cocok untuk dijual di toko mereka berdasarkan keinginan pembeli

dan standar kualitas produk.

Tabel 1. Nama Pembeli yang Terlibat dalam Acara Business

Matching

Nama Pembeli

Keterangan

Malang Strudel

Toko dan Pusat Oleh-oleh

Gudang Oleh-oleh

Toko dan Pusat Oleh-oleh

Brawijaya

Toko dan Pusat Oleh-oleh

Buah Tangan

Toko dan Pusat Oleh-oleh

Royal Oleh-oleh

Toko dan Pusat Oleh-oleh

Harum Manis

Cafe, Resto, dan Pusat Oleh-oleh

So Kress Oleh-oleh

Toko dan Pusat Oleh-oleh

Pak Tohir

Toko dan Pusat Oleh-oleh

Rohani

Toko dan Pusat Oleh-oleh

Burung Swari

Toko dan Pusat Oleh-oleh

Central

Toko dan Pusat Oleh-oleh

Cak Mul

Toko dan Pusat Oleh-oleh

Finna Snack

Toko dan Pusat Oleh-oleh
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Nama Pembeli Keterangan

Lancar Jaya Toko dan Pusat Oleh-oleh

3 Hasil

Terdapat total 48 UMKM yang mendaftar untuk mengikuti kurasi
produk, diantaranya adalah UMKM berupa olahan pangan/makanan dan
minuman, handy craft dan aksesoris, batik, dan kopi. UMKM yang dikurasi
oleh Rumah Kurasi dan tim kurator dari UNUJA berjumlah 20 UMKM.
Proses kurasi diawali dengan foto produk UMKM oleh Rumah Kurasi,
wawancara pemilik UMKM, dan pemberian rapor kurasi produk. Semua
peserta kurasi mendapatkan foto produk untuk keperluan digitalisasi

Gambar 4. Hasil Foto Produk Peserta Kurasi

Berdasarkan kegiatan kurasi produk yang dilaksanakan pada Kamis, 22
Februari 2024, dapat diperoleh hasil rekomendasi berdasarkan kualifikasi
pasar. UMKM dengan kualifikasi pasar modern berjumlah 14 UMKM dan
kualifikasi pasar tradisional berjumlah 6 UMKM. Tabel 2 menjelaskan 20
nama UMKM, nama produk yang dikurasi, dan kualifikasi dari pasar UMKM
tersebut.

Tabel 2. Hasil Klasifikasi Pasar Kurasi UMKM

Nama UMKM Nama Produk yang Dikurasi  Kualifikasi Pasar

Rebecca Bakery Kue Soes “Rebexa” Varian Modern
Coklat

PT. Maringrang Kerajinan Resin dan Kerang Modern

Selaras Indotama “Maringrang Art”

Dewi Rengganis Batik “Dewi Rengganis” Modern

Usaha Maju Biji Kopi Arabica “Asilon Tradisional
Kopi”
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Nama UMKM Nama Produk yang Dikurasi  Kualifikasi Pasar
Wasiah Herbal Kopi Mengkudu “Wasiah Tradisional
Herbal”
UD ABC Cookies Stik Sayur Kelor “Ngokos” Modern
Brill Coffee Kopi Bubuk “Brill Coffee” Tradisional
Son Coffee Kopi Bubuk “Son Coffee” Tradisional
Varian Robusta, Arabica, dan
Ekselsa
Rowojaya Empat Bawang Merah  Goreng Modern
Saudara “Rowojaya Empat Saudara”
Salsabila Sirup Pokak “Desabila” Tradisional
Pak Besar Aneka Sambal “Pak Besar” Modern
3 Ratu Teri Crispy “3 Ratu” Modern
Aniki Keripik Pisang “Aniki” Modern
Jaecibels Wedang Jahe “D’Sroepoet”  Modern
Bumbu Dien Bumbu  Masak  “Bumbu Modern
Dien” — Varian Soto, Gule,
Kari, dan Bali
Pizza Bunda Fafa Pizzza Kering “Bufa” Modern
Dapur Amira Bawang Goreng Premium Tradisional
“Dapur Amira”
Moms Sritee Emping Singkong “Mom’s Modern
Sritee”
Asnia Abon lkan “Asnia” Modern
Indrias Keripik Pisang “Indrias” Modern

UMKM yang memiliki kategori modern maupun tradisional dapat
mengikuti rekomendasi yang telah ditulis dalam rapor kurasi. Semua
UMKM vyang telah dikurasi kemudian mengikuti acara Business Matching
di Malang Creative Center. Setelah mengikuti acara Business Matching,
terdapat beberapa UMKM berhasil lolos penilaian dari toko dan pusat
oleh-oleh agar produk mereka tersedia di toko, pusat oleh-oleh, dan cafe,
dan restoran yang terlibat. Tabel 7. Menampilkan UMKM yang berhasil
lolos di Pusat Oleh-oleh Buah Tangan.
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Tabel 7. UMKM yang Lolos di Pusat Oleh-oleh Buah Tangan

No. Nama UMKM Nama Produk
1. Manringrang Arts Gantungan Kunci
2. Wasi’ah Herbal Amplang lkan
3. Asnia Food Abon lkan
4, Brill Kopi Seduh dan Kopi Bubuk
5. Rebecca Bagelan
6. 3Ratu Lele Crispy

4 Pembahasan

Masalah utama UMKM untuk menembus pasar modern dan bisa
menjual produknya secara global adalah hambatan dalam hal kualitas dan
penyamaan produk (Sutantri & Syawahidul Hag, 2023). Solusi untuk
masalah ini adalah melakukan kurasi produk. Kurasi sendiri menurut
(Rania & Prathama, 2022)adalah kegiatan melakukan perawatan dan
pengendalian terhadap kegiatan UMKM. Tujuan kurasi produk adalah agar
UMKM bisa mencapai pasar yang lebih besar dengan menjalani proses
verifikasi terpadu produk sesuai kriteria yang berlaku sehingga tercipta
produk yang berkualitas, terjamin dan ketat.

Pengabdian ini berkolaborasi dengan Rumah Kurasi dalam hal kurasi
produk. Rumah Kurasi adalah lembaga di Indonesia yang fokus pada
pemeriksaan, pemeliharaan, dan pengawasan mutu produk UMKM, baik
produk fisik maupun jasa. Produk yang telah melalui kurasi kemudian akan
dikelompokkan berdasarkan kualifikasi pasar agar UMKM bisa mengikuti
program peningkatan skala dan pendampingan yang sesuai dengan
kebutuhan mereka.

Berdasarkan kegiatan kurasi produk yang dilaksanakan pada Kamis, 22
Februari 2024, dapat diperoleh hasil rekomendasi berdasarkan kualifikasi
pasar. UMKM dengan kualifikasi pasar modern berjumlah 14 UMKM dan
kualifikasi pasar tradisional berjumlah 6 UMKM. Berdasarkan kutipan yang
diambil dari website resmi Rumah Kurasi, Rumah Kurasi membuat
klasifikasi pasar menjadi 3 macam yaitu pasar tradisional, pasar modern,
dan pasar ekspor atau global.

Pasar tradisional merupakan lokasi dimana penjual dan pembeli bisa
melakukan negosiasi dan tawar-menawar secara langsung. Indikator pasar
tradisional menurut Rumah Kurasi adalah kebutuhan produk tersebut di
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masyarakat, rasa dan visualisasi untuk makanan, desain dan manfaat
produk, dan surat izin dasar usaha berupa Nomor Izin Berusaha/ Pangan
Industri Rumah Tangga (PIRT) dan sebagainya.

Rumah Kurasi mendefinisikan pasar modern sebagai lokasi jual beli
yang memiliki kemampuan tinggi untuk menjual produk karena
memberikan kemudahan bagi para pelanggan. Produk UMKM dapat
memasuki pasar modern jika memiliki beberapa indikator berikut ini.
Pertama, memiliki kemasan yang baik, dapat menjaga kualitas produk, dan
dapat menarik pelanggan untuk membeli. Kedua, produk UMKM perlu
mempunyai kualitas dan harga yang dapat bersaing. Ketiga, UMKM dapat
memastikan produk tersebut layak untuk konsumen.

Selain pasar tradisional dan modern, Rumah Kurasi juga melakukan
kurasi UMKM untuk bisa merambah pasar ekspor/internasional. Kurasi
ekspor merupakan penilaian dalam mengelola produk yang ingin diekspor
agar memenuhi standar yang berlaku di negara tujuan. Setiap negara
mempunyai peraturan yang berbeda terkait produk yang berasal dari luar
negeri. Oleh karena itu, kurasi produk ekspor dibutuhkan untuk memenuhi
standar mutu tersebut.

Proses kurasi produk UMKM diawali dengan foto produk oleh tim
Rumah Kurasi. Foto produk dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
digitalisasi UMKM. Di era digital seperti saat ini, UMKM juga perlu
memerlukan strategi pemasaran melalui platform online atau dikenal
dengan pemasaran digital. Menurut Peter & Dalla Vecchia
(2021),pemasaran digital dapat membantu UMKM untuk memasarkan
dan mempromosikan produk dan layanan mereka.

Transformasi dan restrukturisasi digital UKM sangat penting dalam
mendukung pembangunan ekonomi dan globalisasi yang berkembang
pesat, sehingga mendorong inovasi dan kelangsungan komersial UKM
dalam jangka panjang (Telukdarie et al., 2021). Selain itu, berbagai peluang
dapat diperoleh dari digitalisasi UMKM, yaitu biaya transaksi yang lebih
rendah, pengurangan investasi pada peralatan TIK, pengiriman dan
pengadaan barang dan jasa yang lebih efisien, dan peningkatan integrasi
ke pasar global dan interaktivitas, yang semuanya berkontribusi pada
pertumbuhan UKM yang berkelanjutan (The Digital Transformation of
SMEs, 2021).

Terdapat empat kriteria yang dinilai oleh kurator dari Rumah Kurasi dan
Universitas Nurul Jadid, yaitu parameter legalitas, kualitas, pengemasan,
dan ekosistem perusahaan. Nilai ini diberikan dalam bentuk rapor produk
yang berguna agar UMKM bisa naik kelas (scale up). Berikut adalah
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ringkasan kebutuhan scale-up dari UMKM peserta kurasi pada hari Kamis,
22 Februari 2024.
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Parameter Legalitas
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Gambar 5. Hasil Kurasi Berdasarkan Parameter Legalitas

Parameter pertama adalah legalitas UMKM yang terdiri dari Nomor
Induk Berusaha (NIB), Sertifikat Produksi Pangan — Industri Rumah
Tangga (SPP-IRT), Sertifikasi Halal, BPOM, SNI (Standar Nasional
Indonesia), Sertifikat Merek Dagang, Hak Kekayaan Intelektual, Standar
ISO (International Organization for Standardization), dan HACCP
(Hazard Analysis and Critical Control Points).

Legalitas usaha dibutuhkan oleh UMKM untuk memberikan jaminan
hukum serta mendukung upaya peningkatan bagi pelaku UMKM dalam
memajukan usaha mereka. Manfaat mempunyai legalitas usaha bagi
UMKM menurut Kusmanto et al. (2019) dalam Diana et al. (2022)
adalah mendapatkan proteksi hukum, kemudahan dalam memajukan
usaha, membantu mempermudah penjualan (baik lokal maupun
global), kemudahan biaya, serta kemudahan vyang diberikan
pemerintah dalam hal pendampingan dan pelatihan UMKM.

Salah satu aspek yang dievaluasi dalam kurasi ini adalah legalitas
usaha berdasarkan risiko, yang dikenal dengan NIB (Nomor Induk
Berusaha). Landasan hukum terkait perizinan usaha UMKM diatur
dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2021
mengenai Pelaksanaan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko. Konsep
Perizinan Berusaha Berbasis Risiko mengacu pada penilaian risiko
dalam kegiatan usaha. Sementara itu, NIB merupakan bukti registrasi
atau pendaftaran pelaku usaha untuk menjalankan kegiatan usaha dan
berfungsi sebagai identitas bagi pelaku usaha dalam operasionalnya.

Tabel 3. menunjukkan status legalitas dari 20 UMKM vang
berpartisipasi dalam kurasi. Data menunjukkan bahwa seluruh UMKM
memiliki NIB, 16 di antaranya memiliki PIRT, 12 memiliki sertifikat halal
untuk produk mereka, dan 4 UMKM memiliki hak kekayaan intelektual
atas merek dagang mereka. Berdasarkan tabel data rekomendasi
diketahui bahwa sebanyak 15 UMKM perlu mengurus hak kekayaan
intelektual, 11 UMKM perlu melakukan perbaikan izin edar lokal
daerah/PIRT baik dari poin kesesuaian produk pangan, jenis produk
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pangan, jenis kemasan, dan masa berlaku perizinan. Terakhir, sebanyak
6 UMKM perlu mengajukan sertifikasi halal. Rekomendasi kebutuhan
pelatihan tersebut mengacu pada UMKM dengan nilai kurasi sebesar
(<60-70).

b. Parameter Kualitas

NON PANGAN (Peningkatan)
K (<60- Uji -
PWTAR/ Uji A g Daya (Uji Lab lain+ /
70
) Organcleptik Harga |Komp g ;?'1“:::" ING |Desain | Fungsi | Bahan |Finishing Taiicel bl i Labelling R
10 |88 0 %0 v 1 %0 w18 [w11 [0 [0 [0 (v 1 [0 [0 |« 2 [0

Gambar 6. Hasil Kurasi Berdasarkan Parameter Kualitas

Penilaian kedua adalah paramater kualitas produk. Kualitas produk
merujuk pada kemampuan suatu produk dalam memenuhi kebutuhan
atau keinginan konsumen, baik yang jelas maupun yang tidak langsung
diungkapkan (Kotler & Keller, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh
Abigail et al. (2024) mengungkapkan bahwa kualitas produk
berpengaruh langsung terhadap kepuasan pelanggan. Produk yang
berkualitas tinggi dapat memenuhi atau melampaui harapan
pelanggan, sehingga meningkatkan kepuasan. Sebaliknya, kualitas
produk vyang buruk dapat mengakibatkan kekecewaan dan
menurunkan tingkat kepuasan.

Penelitian vyang dilakukan oleh Haryanto et al. (2019) juga
mengungkapkan bahwa mutu dan kualitas produk memiliki peran yang
signifikan dalam keputusan pembelian yang diambil oleh pelanggan.
Oleh karena itu, penilaian dari aspek kualitas produk memiliki peran
yang sangat penting. Parameter kualitas makanan yang dinilai dalam
proses kurasi ini meliputi citra rasa, efisiensi produksi, harga, komposisi,
masa kadaluarsa, kode produksi, dan informasi nilai gizi (nutricion
facts). Sedangkan parameter kualitas non-pangan yakni visualisasi
produk, fungsi produk, bahan baku, finishing, daya tahan, uiji
laboratorium, dan label produk.

Tabel. 4 menyimpulkan bahwa dari 20 UMKM yang berpartisipasi
dalam kurasi, 10 di antaranya memerlukan peningkatan kualitas produk
untuk mencapai skala yang lebih besar. Untuk produk pangan, fasilitasi
uji masa simpan dibutuhkan oleh 18 UMKM, sementara uji nutrisi
diperlukan oleh 11 UMKM guna memvalidasi masa simpan dan
memenuhi persyaratan pasar modern. Di sisi lain, untuk produk non-
pangan, 1 UMKM membutuhkan pelatihan teknis untuk meningkatkan
variasi desain produk, dan 2 UMKM memerlukan perbaikan pada aspek
label produk. Aspek lain seperti peningkatan fungsi dan finishing produk
akan dianalisis lebih lanjut dalam tabel terperinci. Rekomendasi
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pelatihan ini ditujukan khusus untuk UMKM dengan nilai kurasi (<60-
70).

Parameter Kemasan/Packaging
DATA TERLAMPIR
REKOMENDASI PACKAGING

P : Varian /
7:‘" Bahan ’ Desain ‘Kelengkapnn diforensiess

i v 4 &1 & 2 ¢ 18 ¢ 2
Gambar 6. Hasil Kurasi Berdasarkan Parameter Kualitas

Labelling

Ketiga, parameter kemasan/packaging. Penilaian parameter
kemasan sangat penting agar produk UMKM dapat bersaing di pasar
modern. Kemasan selalu menjadi kesan awal konsumen terhadap suatu
produk (Srivastava et al.,, 2022). Oleh karena itu, UMKM harus
memperhatikan desain kemasan secara serius. Kemasan juga
merupakan sumber penting bagi konsumen untuk memperoleh
informasi produk (Xu, 2024). Penelitian yang dilakukan oleh Singh et al.
(2021) menunjukkan bahwa konsumen lebih suka membeli produk
yang mempunyai kemasan portabel, menjalankan fungsinya sesuai
harapan, dan menyediakan semua informasi yang perlu mereka ketahui
tentang produk tersebut.

Penilaian kurasi dari paramater kemasan meliputi bahan, desain,
kelengkapan, label, dan varian/diferensiasi produk. Desain dari sebuah
kemasan merupakan cerminan komprehensif dari citra perusahaan,
yang mewakili nilai merek produk. Salah satu strategi yang dapat
diterapkan UMKM adalah menciptakan kemasan produk yang menarik.
Hal ini secara visual dapat memandu keinginan pembelian konsumen
dan merangsang penjualan produk (Wang et al., 2024).

Dari Tabel 5 di atas, terlihat bahwa dari 20 UMKM vyang
berpartisipasi dalam kurasi, empat di antaranya memerlukan
peningkatan dalam kemasan atau packaging produk dengan nilai kurasi
(<60-70). Secara keseluruhan, 4 UMKM membutuhkan perbaikan pada
bahan baku kemasan atau diferensiasi jenis sesuai dengan segmen
pasar, 7 UMKM memerlukan peningkatan dalam desain kemasan yang
mencakup prinsip, elemen, dan tujuan desain, 2 UMKM membutuhkan
peningkatan dalam kelengkapan kemasan sesuai dengan spesifikasi dan
kebutuhan produk, dan 18 UMKM membutuhkan perbaikan dalam
aspek label kemasan, khususnya penulisan informasi produk.
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d. Parameter Ekosistem Perusahaan

DATA PENILAIAN
Aspek Ekosistem Perusahaan yang membutuhkan Pelatihan (range penilaian 61-70

2 Produkiivitas/Daya
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Gambar 7. Hasil Kurasi Berdasarkan Parameter Kualitas

Parameter terakhir adalah ekosistem perusahaan yang terdiri dari
aspek manajemen (produksi, keuangan, risiko, dan SDM), kreativas,
entrepreneurial, pemasaran (online dan offline), dan produktivitas/
daya produksi (kapasitas dan omzet). Ekosistem perusahaan
merupakan elemen penting yang membentuk keberhasilan UMKM.
Manajemen yang efektif dapat mengelola sumber daya mereka dengan
lebih baik. Kreativitas memungkinkan UMKM untuk terus berinovasi
dan mempunyai keunikan dari kompetitor. Pemasaran yang baik dapat
menjangkau pasar yang lebih luas sehingga secara keseluruhan
ekosistem perusahaan yang mencakup aspek di atas adalah fondasi
bagi keberhasilan UMKM.

Dari data yang tertera dalam Tabel 6, dapat disimpulkan bahwa dari
20 UMKM vyang berpartisipasi dalam kurasi, beberapa di antaranya
membutuhkan peningkatan dalam berbagai aspek manajemen dan
operasional. Rinciannya adalah 4 UMKM memerlukan peningkatan
dalam aspek manajemen produksi, 16 UMKM membutuhkan
peningkatan dalam manajemen keuangan, 18 UMKM memerlukan
peningkatan dalam manajemen risiko, 15 UMKM memerlukan
peningkatan dalam manajemen sumber daya manusia, 14 UMKM
memerlukan peningkatan dalam aspek kreativitas, dan 13 belas UMKM
memerlukan peningkatan dalam pemasaran online. Sementara itu, 18
UMKM membutuhkan peningkatan dalam pemasaran offline,
peningkatan kapasitas produksi diperlukan oleh 18 UMKM, dan 17
UMKM membutuhkan optimisasi omzet. Rekomendasi pelatihan ini
ditujukan khusus untuk UMKM dengan nilai kurasi (<60-70).

5 Kesimpulan

Pendampingan kurasi produk UMKM di Kabupaten Probolinggo ini
menyoroti pentingnya kurasi produk bagi UMKM dalam meningkatkan
daya saing mereka di pasar modern bahkan pasar ekspor. Hasil kurasi
menunjukkan bahwa terdapat 14 UMKM yang memenuhi kualifikasi pasar
modern dan 6 UMKM dengan kualifikasi pasar tradisional. Dari berbagai
parameter penilaian, dapat dilihat bahwa UMKM di Probolinggo
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membutuhkan perbaikan dari berbagai aspek agar bisa bersaing di pasar
modern maupun ekspor. Dengan adanya program ini, diharapkan UMKM
di Kabupaten Probolinggo dapat meningkatkan daya saingnya di pasar
modern dan global serta berkontribusi terhadap perkembangan ekonomi
lokal. Kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk pemerintah, perguruan
tinggi, dan lembaga kurasi, menjadi kunci dalam memajukan sektor UMKM
dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal.
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